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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh Etika Kerja 
Islami dan Kepuasan Kerja pada Komitmen Organisasional. Penelitian ini 
dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan jumlah sampel 
sebanyak 174 karyawan Non – Tenaga Pendidik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Etika Kerja Islami berpengaruh positif pada Kepuasan Kerja. Variabel 
Kepuasan Kerja juga berpengaruh positif pada Komitmen Organisasi. Dan dalam 
penelitian ini terdapat pengaruh mediasi secara parsial antara Etika Kerja Islami 
dan Komitmen Organisasi, dengan variabel Kepuasan Kerja sebagai mediator. 
Penelitian ini akan mendiskusikan lebih lanjut tentang implikasi, keterbatasan dan 
saran-saran untuk penelitian yang akan datang. 
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Abstract 
This study investigate further the influence of Islamic Work Ethics and Job 
Satisfaction on Organizational Commitment. It uses a sample of 174 non-lecturer 
employees of Muhammadiyah Surakarta University. The results show that Islamic 
Work Ethics has a positive effect on Job Satisfaction. Job Satisfaction variables 
also positively influence on Organizational Commitment. And in this research 
there is a partial influence of mediation between Islamic Work Ethic and 
Organizational Commitment, with Job Satisfaction variable as mediator. This 
research will discuss more about the implications, limitations and suggestions for 
future research. 
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia yang semakin maju telah 
banyak melahirkan tuntutan atas kinerja individu maupun lembaga yang semakin 
tinggi pula. Lailatirrohmah (2014) mengemukakan bahwa ada banyak perusahaan 
yang menghalalkan segala cara demi kepentingan perusahaannya. Hal  tersebut 
dilakukan demi memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Sehingga bukan 
tidak mungkin perusahaan yang kuat akan semakin mendominasi, sementara yang 
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lemah akan mengalami kerugian yang relatif besar. Besarnya tuntutan konsumen 
dan juga ketatnya kompetisi dalam berbisnis-lah yang menyebabkan banyaknya 
perusahaan yang mengabaikan etika dalam berbisnis. 
Islam memberikan penekanan kuat pada pekerjaan atau apa yang diusahakannya. 
Seperti dalam al-Qur’an pada surat An-Najm ayat 39-41 yang terjemahannya 
sebagai berikut, “dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya,(39) dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya)(40) Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
balasan yang paling sempurna(41)”. Hal ini dapat diartikan bahwa diperlukan 
kontribusi positif dari manusia bagi kehidupan dunia dengan bekerja 
menggunakan apa yang telah diciptakan Allohu ta’ala, yaitu berbagai macam 
sumber daya alam bagi kemanfaatan umat manusia.  Disisi lain, Ahmad & 
Owoyemi (2012) menyebutkan dalam Islam bekerja merupakan sebuah kegiatan 
yang penting sampai pada tingkat dimana bekerja merupakan sebuah ibadah.  
Yousef (2001) mengungkapkan Etika Kerja Islami dapat diartikan sebagai 
seperangkat nilai atau sistem kepercayaan yang bersumber dari Al-Qur’an dan 
sunnah mengenai pekerjaan. Sejauh ini, Etika Kerja Islami cukup diabaikan dalam 
konsep manajemen dan penelitian organisasi. Penelitian mengenai Etika Kerja 
Islami mulai menjadi sorotan saat Etika Kerja Protestan yang telah diteliti oleh 
Weber pada tahun 1985 mengusulkan bahwa terdapat hubungan sebab akibat 
antara Etika Kerja Protestan dengan pengembangan kapitalisme masyarakat barat. 
Disamping hal tersebut Yousef (2001) mengungkapkan bahwa Etika Kerja Islami 
dan etika kerja protestan menempatkan penekanan pada komitmen dan dedikasi 
terhadap pekerjaan, kerja kreatif, kerja keras, kerjasama dan persaingan di tempat 
kerja serta menghindari metode yang tidak etis berkaitan dengan penimbunan 
kekayaan. Etika kerja Islam memandang tujuan bekerja tidak hanya sekedar 
menyelesaikan pekerjaan, tapi untuk mendorong keseimbangan pertumbuhan 
pribadi dan hubungan sosial (Ali, 2001). Hal ini menjadi penting dikarenakan 
Etika Kerja Islami bukan hanya memberikan manfaat bagi individu yang 
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berpegang pada prinsipnya, namun juga memberi dampak bagi lingkungan kerja 
secara menyeluruh.  
Robbins (2003) menyatakan kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap 
pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang 
pekerja dan banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Luthans 
(2006) berpendapat kepuasan kerja merupakan hasil dari persepsi karyawan 
mengenai seberapa baik pekerjaan mereka dalam memberikan sesuatu yang dinilai 
penting. Penelitian terdahulu seperti halnya (Yousef, 2001; Marri, Sadozai, Zaman 
dan Ramay, 2012) menunjukkan seorang karyawan cenderung akan merasa puas 
dan merasa pekerjaannya sangat berarti, ketika ia mendapat yang sesuai dengan 
harapan atau keinginannya. Hasil pekerjaan yang memuaskan akan memberi 
dampak pada karyawan tersebut untuk terus memberikan kemampuannya dan 
ingin terus berada dalam organisasinya. Hal ini menunjukkan bahwa Etika Kerja 
Islami dapat mendorong kepuasan, serta komitmen organisasional. 
Steers (dalam Inovi, 2012) mengidentifikasi ada tiga faktor yang mempengaruhi 
komitmen organisasional, yaitu ciri pribadi kinerja, ciri pekerjaan dan pengalaman 
kerja. Sedangkan rasa memiliki dari para anggota (karyawan) terhadap 
kelompoknya yaitu adanya loyalitas dari para anggota terhadap anggota lainnya, 
adanya loyalitas para anggota terhadap kelompoknya, kesediaan berkorban secara 
iklas dari para anggota baik moril maupun material demi kelangsungan hidup 
kelompoknya maupun organisasi, adanya rasa bangga dari para anggota kelompok 
apabila kelompok tersebut mendapat nama baik dari masyarakat, adanya letupan 
emosi/amarah dari para anggota apabila organisasinya mendapat celaan, baik itu 
dilakukan oleh individu maupun kelompok lainnya serta adanya niat baik dari 
para anggota kelompok untuk tetap menjaga nama baik kelompoknya dalam 
keadaan apapun. 
2. METODE 
Responden dalam penelitian ini adalah 174 karyawan Non – Tenaga Pendidik 
dalam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti menyebarkan 200 
kuesioner, namun kuesioner yang kembali sebanyak 174 kuesioner. Kuesioner 
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terdiri dari 36 pernyataan yang diukur menggunakan skala likert 1 (sangat tidak 
setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju). Etika Kerja Islami menggunakan item 
pernyataan yang dikembangkan Ali (2001).  Kepuasan Kerja menggunakan item 
pernyataan yang diambil dari Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ). 
Komitmen Organisasional menggunakan item pernyataan yang dikembangkan 
dari Organizational Commitment Questionnaire (OCQ) yang dikembangkan oleh 
Meyer and Allen's (1997). Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 
dan analisis jalur dengan bantuan software SPSS 20.0 for windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil menunjukkan terdapat 3 hipotesis, penelitian yang dilakukan memiliki hasil 
yang signifikan positif untuk semua pengaruh antar variabel. Hal ini berarti 
karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta melakukan Etika Kerja Islami 
yang baik, sehingga tercipta Kepuasan Kerja serta Komitmen Organisasional yang 
optimal.  Dengan demikian, penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Hayati et al. (2012). Terdapat hubungan yang signifikan 
antara Etika Kerja Islami pada Komitmen Organisasional, serta Etika Kerja Islami 
pada Kepuasan Kerja. Temuan ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
seperti yang dilakukan Yousef, 2001; Rokhman et al., 2008; Othman et al., 2004. 
Dalam penelitian ini, juga terdapat hubungan yang signifikan antara Kepuasan 
Kerja pada Komitmen Organisasional. Hal ini berarti penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Yousef, 2001; Gunlu et al., 2009; Rose et al., 2009; 
Marri et al., 2012.  
 
VARIABEL DEPENDEN 

















5.845 0.000 - - - 0.299 4.024 0.000 
Kepuasan      
Kerja 
- - - 0.400 5.719 0.000 0.246 3.312 0.000 
R
2 
0.166 0.160 0.210 
Adj R
2
 0.161 0.155 0.201 
F 34.165 32.702 22.784 
Sign. F 0.000 0.000 0.000 
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Dalam penelitian ini, karyawan yang menjadi responden menunjukkan adanya 
pengaruh Etika  Kerja Islami pada Kepuasan Kerja. Hal ini dibuktikan dari Uji 
Validitas hingga Uji Regresi yang bernilai valid dan signifikan. Selain itu dalam 
kuesioner Etika Kerja Islam ditunjukkan mayoritas responden menjawab setuju 
atas pernyataan yang mengindikasikan mempengaruhi kepuasan kerja seperti, 
“Bagi saya kemalasan merupakan sifat yang buruk; “Agar lebih sukses ke 
depannya, saya rasa seharusnya saya lebih percaya akan kemampuan diri sendiri” 
; “Saya akan bekerja dengan lebih giat agar mendapat hasil yang lebih baik” ; 
“Saya merasa hidup tidak akan berarti tanpa bekerja” ; “Saya merasa bekerja 
dengan giat merupakan kunci kesuksesan dalam hidup saya” ; dsb. 
Dalam penelitiannya, Hayati et al. (2012) mengemukakan bahwa kepuasan kerja 
karyawan dan Komitmen Organisasional terdapat kolerasi yang menunjukkan 
adanya hubungan yang kuat serta positif diantara kedua variabel. Hasil penelitian 
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Gunlu et al., 2009; Rose et al., 
2009. 
Penelitian Marri et al. (2012) juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
antara variabel Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional. Hubungan 
kedua variabel ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yousef (2001) 
yang juga menyatakan adanya signifikansi positif antara kepuasan kerja. 
Dalam penelitian ini, karyawan yang menjadi responden menunjukkan adanya 
pengaruh Kepuasan Kerja pada Komitmen Organisasional. Hal ini dibuktikan dari 
Uji Validitas hingga Uji Regresi yang bernilai valid dan signifikan. Dalam 
kuesioner Kepuasan Kerja ditunjukkan mayoritas responden menjawab setuju atas 
pernyataan yang mengindikasikan mempengaruhi Komitmen Organisasional 
seperti, “Atasan saya baik dan tegas dalam menangani keluhan saya dan rekan 
kerja saya” ; “Saya merasa kebijakan yang dikeluarkan perusahaan sesuai dengan 
apa yang saya inginkan” ; “Atasan saya berkompetensi dalam mengambil 
keputusan dalam pekerjaan” ; dsb.  
Beberapa penelitian menyebutkan adanya pengaruh positif dan terdapat hubungan 
antara Etika Kerja Islami terhadap Komitmen Organisasional (Hayati et al., 2012; 
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Yousef, 2001; Rokhman et al., 2008; Othman et al., 2004). Penelitian yang 
dilakukan oleh Hayati et al., (2012) yang menyatakan bahwa karyawan yang 
menghargai nilai-nilai dalam Etika Kerja Islami lebih tinggi, diprediksi juga akan 
memiliki Komitmen Organisasional yang lebih tinggi. Korelasi menunjukkan 
bahwasannya terdapat hubungan yang kuat dan hubungan positif tertinggi diantara 
kedua variabel. Rokhman et al, (2008) dan juga Yousef (2001) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa Etika Kerja Islami berpengaruh langsung 
dan memiliki signifikansi terhadap Komitmen Organisasional. 
Dalam penelitian ini, karyawan yang menjadi responden menunjukkan adanya 
pengaruh Etika  Kerja Islami pada Komitmen Organisasional. Hal ini dibuktikan 
dari Uji Validitas hingga Uji Regresi yang bernilai valid dan signifikan. Dalam 
kuesioner Etika Kerja Islam dan Komitmen Organisasional ditunjukkan mayoritas 
responden menjawab setuju atas pernyataan yang mengindikasikan mempengaruhi 
Komitmen Organisasional seperti, “Apabila saya bekerja dengan baik, tentunya 
akan menguntungkan saya pribadi dan juga lingkungan kerja saya” ; “Saya merasa 
bahwa saya memiliki sedikit pilihan jika meninggalkan instansi ini” ; “Saya 
merasa berpindah dari instansi satu ke instansi lain tidak etis” ; “Saya merasa 
sangat berat meninggalkan instansi ini sekarang, sekalipun saya 
menginginkannya” ; dsb. 
Pengujian mediasi dengan analisis jalur menunjukkan bahwa variabel Kepuasan 
Kerja  memiliki sifat Mediasi Parsial (Partially Mediated). Hal ini 
mengindikasikan peran Etika Kerja Islami lebih berpengaruh dominan daripada 
Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional. Dengan kata lain Komitmen 
Organisasional  bisa dipengaruhi oleh Etika Kerja Islami saja ataupun dengan 
Kepuasan Kerja. Hasil pengujian ini merupakan temuan baru dikarenakan belum 
ada literatur sebelumnya yang menyebutkan Kepuasan Kerja merupakan mediator 
dari Etika Kerja Islami pada Komitmen Organisasional. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh secara signifikan Etika 
Kerja Islami pada Kepuasan Kerja secara langsung. Kepuasan Kerja berpengaruh 
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secara signifikan pada Komitmen Organisasional secara langsung. Kepuasan kerja 
memediasi secara parsial variabel Etika Kerja Islami pada Komitmen 
Organisasional. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan antara lain objek 
penelitian hanya berada pada lingkup civitas akademika UMS, sehingga harus 
berhati-hati dalam men-generalisasi hasil penelitian dikarenakan tidak ada objek 
penelitian pembanding. Objek penelitian hanya dilakukan pada 1 instansi, 
sehingga apabila dilakukan di instansi berbeda akan menemukan hasil yang lebih 
beragam. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti sebaiknya menambah objek 
penelitian pembanding agar lebih informatif (misal: UMS dengan RS. PKU 
Muhammadiyah, Stikes Aisyiyah atau instansi yang berideologi Islam seperti 
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